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ABSTRAK 

 

Maulidatul Mawaddah, 2024. Implementasi Metode KNN Untuk Penentuan 

Status Kesehatan Janin. Skripsi, Program Studi Teknologi Informasi, 

Universitas Ibrahimy. Pembimbing (I) Ahmad Homaidi, M.Kom., 

Pembimbing (II) Lukman Fakih Lidimillah, M.Kom. 

 

 

Penentuan status kesehatan janin merupakan aspek krusial dalam 

pemantauan kehamilan untuk mengurangi resiko komplikasi dan meningkatkan 

keselamatan ibu dan bayi. Metode K-Nearest Neighbors (KNN) telah 

diimplementasikan sebagai teknik pengklasifikasian dalam penentuan status 

kesehatan janin berdasarkan data cardiotocography (CTG). Studi ini memaparkan 

penggunaan algoritma KNN untuk menganalisis berbagai parameter CTG, 

termasuk detak jantung janin dan frekuensi kontraksi uterus, untuk 

mengklasifikasin status kesehatan janin menjadi tiga kategori: normal, suspect, dan 

phatologic. Proses implementasi melibatkan pengumpulan data normalisasi, 

pemilihan fitur relevan, dan penggunaan algoritma KNN dengan variasi nilai K 

untuk menentukan nilai yang paling optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode KNN dengan nilai K yang tepat dapat mencapai akurasi tinggi dalam 

klasifikasi status kesehatan janin, dengan akurasi mencapai hingga 89%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa KNN merupakan metode yang efektif dan dapat 

diandalkan dalam mendukung tenaga medis untuk mengambil keputusan 

berdasarkan CTG, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas perawatan 

kesehatan ibu dan bayi. Selain itu, implementasi metode ini relatif sederhana dan 

dapat diintegrasikan kedalam sistem kesehatan yang sudah ada tanpa memerlukan 

sumber daya komputasi yang besar. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

membandingkan performa KNN dengan metode machine learning lainnya seperti 

Support Vector Mchine(SVM) dan Random Forest untuk mengidentifikasi metode 

terbaik dalam konteks ini. Penggunaan data yang lebih besar dan beragam juga 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan generalisai model dalam berbagai 

kondisi klinis.  

 

Kata kunci: Cardiotocography, Data mining, K-Nearest Neighbors, klasifikasi, 

status kesehatan janin 
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ABSTRACT 

 

Maulidatul Mawaddah, 2024. Implementation of the KNN Method for 

Determining Fetal Health Status. Thesis, Information Technology Study 

Program, Ibrahimy University. Supervisor (I) Ahmad Homaidi, M.Kom., 

Supervisor (II) Lukman Fakih Lidimillah, M.Kom. 

 

 Determining the health status of the fetus is a crucial aspect of pregnancy 

monitoring to reduce the risk of complications and increase the safety of the mother 

and baby. The K-Nearest Neighbors (KNN) method has been implemented as a 

classification technique in determining fetal health status based on 

cardiotocography (CTG) data. This study describes the use of the KNN algorithm 

to analyze various CTG parameters, including fetal heart rate and uterine 

contraction frequency, to classify fetal health status into three categories: normal, 

suspect, and pathologic. The implementation process involves collecting 

normalized data, selecting relevant features, and using the KNN algorithm with 

varying K values to determine the most optimal value. The research results show 

that the KNN method with the right K value can achieve high accuracy in classifying 

fetal health status, with accuracy reaching up to 89%. These findings indicate that 

KNN is an effective and reliable method in supporting medical personnel to make 

decisions based on CTG, which can ultimately improve the quality of maternal and 

infant health care. In addition, the implementation of this method is relatively 

simple and can be integrated into existing health systems without requiring large 

computing resources. Further research is recommended to compare the 

performance of KNN with other machine learning methods such as Support Vector 

Machine(SVM) and Random Forest to identify the best method in this context. The 

use of larger and more diverse data is also expected to increase the accuracy and 

generalization of the model in various clinical conditions.  

 

Keywords: Cardiotocography, classification, data mining, fetal health status, K-

Nearest Neighbors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penentuan status kesehatan janin merupakan aspek penting dalam 

pemantauan kehamilan untuk memastikan kesejahteraan ibu dan bayi. Metode 

tradisional untuk pemantauan janin seringkali bergantung pada keahlian dan 

pengalaman klinis dokter, yang dapat bervariasi antara satu individu dengan 

individu lainnya. Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah 

memungkinkan penggunaan alat diagnostik yang lebih canggih, seperti 

cardiotocography (CTG), untuk memantau kondisi janin. CTG adalah metode 

non-invasif yang merekam detak jantung janin dan aktivitas uterus, 

memberikan data yang kaya untuk analisis lebih lanjut .[1] 

Namun, interpretasi data CTG secara manual dapat menjadi proses yang 

rumit dan rentan terhadap kesalahan. Untuk mengatasi tantangan ini, metode 

komputasional dan algoritma pembelajaran mesin telah diusulkan untuk 

membantu dalam interpretasi data CTG. Salah satu metode yang menonjol 

adalah K-Nearest Neighbors (KNN), sebuah algoritma klasifikasi yang 

sederhana namun efektif. KNN bekerja dengan mengklasifikasikan data 

berdasarkan kedekatan dengan data yang telah dilabeli sebelumnya. Algoritma 

ini memiliki kelebihan dalam hal kesederhanaan dan kemampuan untuk 

menghasilkan hasil yang akurat dengan jumlah data pelatihan yang cukup  .[2] 
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Pengurangan angka kematian anak tercermin dalam beberapa Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan PBB dan merupakan indikator utama kemajuan 

manusia. PBB memperkirakan bahwa pada tahun 2030, negara-negara akan 

mengakhiri kematian bayi baru lahir dan anak di bawah usia 5 tahun yang dapat 

dicegah, dan semua negara bertujuan untuk mengurangi angka kematian di 

bawah 5 tahun setidaknya hingga 25 per 1.000 kelahiran hidup.[3] 

Perawatan prenatal mengurangi risiko selama kehamilan dan meningkatkan 

peluang kelahiran yang aman dan sehat. Bayi yang lahir dari ibu yang tidak 

mendapatkan pelayanan prenatal mempunyai kemungkinan tiga kali lebih besar 

untuk dilahirkan dengan berat badan lahir rendah. Bayi dengan berat badan lahir 

rendah lima kali lebih mungkin meninggal dibandingkan bayi yang ibunya 

menerima perawatan prenatal. Perawatan pranatal idealnya dimulai setidaknya 

tiga bulan sebelum upaya untuk hamil. Sebagai salah satu alternatif solusi yang 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi saat ini, 

sistem yang dikembangkan dapat digunakan sebagai pembawa informasi untuk 

mengetahui apakah janin mendapatkan status normal, suspect, atau phatologic. 

Salah satu teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan adalah pengembangan 

sistem pakar yang menentukan status kesehatan janin.[4] 

Klasifikasi adalah proses mengidentifikasi objek dalam suatu kategori, 

kelas, atau kelompok berdasarkan prosedur, definisi, dan karakteristik tertentu. 

Klasifikasi melibatkan pengklasifikasian dua objek yang  hanya termasuk dalam 

salah satu kategori yang disebut kelas. Klasifikasi dalam data mining adalah 

teknik umum untuk membagi titik data ke dalam kelas yang berbeda. Hal ini 
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memungkinkan untuk mengatur semua jenis kumpulan data, dari kumpulan data 

yang kompleks dan besar hingga kumpulan data yang kecil dan sederhana. 

terutama tentang penggunaan algoritma yang dapat  dengan mudah dimodifikasi 

untuk meningkatkan kualitas data. Tujuan utama  klasifikasi adalah untuk 

mengasosiasikan variabel yang diinginkan dengan variabel yang diinginkan.  

Variabel yang diminati harus bertipe kualitatif.[5] 

Metode klasifikasi yang umum digunakan adalah K-Nearest Neighbor. 

Teknik yang  digunakan adalah metode KNN yang merupakan salah satu teknik 

klasifikasi dalam data mining. Penelitian sebelumnya juga telah menggunakan 

metode KNN untuk mendeteksi pola data dan mengungkap penyakit 

dermatologis yang mendasarinya untuk memprediksi penyakit dermatologis 

yang terabaikan namun mematikan. Metode K- Nearest Neighbor juga diyakini 

berpotensi unggul untuk klasifikasi dokumen dibandingkan metode klasifikasi 

lainnya dalam hal akurasi dan efisiensi komputasi.[6] 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa KNN dapat diterapkan 

dengan sukses dalam berbagai bidang medis, termasuk dalam deteksi penyakit 

jantung, diabetes, dan kondisi medis lainnya . Implementasi KNN dalam 

penentuan status kesehatan janin bertujuan untuk meningkatkan akurasi 

diagnosis dan mengurangi beban kerja tenaga medis. Dengan menggunakan 

parameter CTG seperti detak jantung janin dan frekuensi kontraksi uterus, KNN 

dapat mengklasifikasikan status kesehatan janin menjadi kategori normal, 

suspek, atau patologis. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 
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KNN dalam klasifikasi status kesehatan janin, mengidentifikasi nilai K yang 

optimal, dan mengevaluasi performa algoritma dalam konteks klinis.[7] 

Melalui implementasi KNN, diharapkan dapat dihasilkan alat bantu yang 

dapat diandalkan untuk mendukung tenaga medis dalam mengambil keputusan 

yang tepat, sehingga meningkatkan kualitas perawatan kesehatan ibu dan bayi 

serta mengurangi risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan . 

Oleh karena hal tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan sebuah 

penelitian tentang “Implementasi Metode K-NN Untuk Penentuan Status 

Kesehatan Janin”.  untuk membantu profesional medis  memprediksi status 

kesehatan janin. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan suatu identifikasi masalah 

yaitu: 

a. Diperlukan suatu metode yang dapat menganalisis data kesehatan janin 

dengan cepat dan akurat untuk membantu tenaga medis dalam penentuan 

status kesehatan janin. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas yaitu : 

a. Bagaimana cara menentukan status kesehatan janin menggunakan metode 

KNN? 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk memudahkan penulisan dalam penyusunan penelitian ini, dan  agar  

pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah  dirumuskan, 

maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Penggunaan data yang diteliti didapat dari website kaggle. 

b. Data yang akan diuji dan diolah dalam data mining berupa data kesehatan 

janin menggunakan metode KNN 

1.5 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala kegiatan yang dilakukan manusia selalu tertuju pada 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Tujuan dari penyusunan proposal ini 

sebagai berikut :  

a. Untuk menerapkan metode KNN dan mengklasifikasi status kesehatan janin 

b. Untuk memahami faktor kesehatan janin 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap analisis dan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

dapat diketahui oleh berbagai pihak khususnya penulis, dan pada umumnya oleh 

semua pihak yang terlibat dalam penyusunan proposal ini, antara lain: 

a. Mempermudah pemantauan kesehatan janin: Metode KNN dapat 

digunakan untuk memantau kesehatan janin secara berkala, sehingga 

membantu mengidentifikasi potensi masalah kesehatan sejak dini. 
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b. Membantu mengurangi angka kematian bayi: Dengan meningkatkan 

akurasi diagnosis dan membantu pengambilan keputusan medis yang tepat, 

penelitian ini dapat membantu mengurangi angka kematian bayi. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis penelitian 

a. Library research 

Peneliti mengumpulkan, mengolah, manganalisis data-data terkait 

kesehatan janin pada ibu hamil dengan algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN) yang bersumber dari perpustakaan online berupa buku, jurnal 

maupun artikel. 

b. Deskriptif kuantitatif 

Metode penelitian deskriptif kuantitatif dipilih untuk 

menggambarkan, atau menjelaskan sesuatu  apa adanya dan untuk menarik 

kesimpulan dari data  yang disajikan dalam bentuk numerik. 

1.7.2 Tahapan pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan teknik studi Pustaka yaitu mengumpulkan 

data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan situs-situs yang dapat 

dipercaya sesuai dengan topik yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:  
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a. Teknik Pengumpulan Data Sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder yang digunakan oleh penulis adalah 

data yang disediakan oleh penyedia dataset online melalui website 

https://www.kaggle.com/  

b. Studi Pustaka  

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah studi pustaka. Studi 

pustaka bertujuan mencari informasi yang mendukung penelitian ini, 

baik melalui media seperti buku, internet, maupun media informasi 

lainnya. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan dicantukman dalam karya tulis ilmiah 

ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi, 

rumusan, dan Batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode dan jenis penelitian, Teknik pengumpulan data, metode 

pengembangan data, metode pengembangan sistem, dan sistematika 

pembahasan.   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang beberapa literatur yang menjadi dasar 

pemikiran dalam penelitian tersebut, diantaranya adalah penelitian 

terdahulu, landasan teori, pemodelan, dan perangkat lunak yang 

digunakan.  

https://www.kaggle.com/
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang bagaimana peneliti mendapatkan 

data yang digunakannya dalam penelitian ini dan bagaimana cara 

mendapatkannya berikut memprosesnya sebelum melakukan 

Analisa lebih lanjut menggunakan algoritma yang terdapat pada 

Data Mining. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini adalah hasil dari Analisa yang telah diputuskan 

sebelumnya. Berisi tentang beberapa penjelasan maupun 

perhitungan dari data yang telah diolah sehingga menghadilkan 

sebuah prediksi berdasarkan kemungkinan yang telah didapatkan 

sebelumnya dan juga tingkat akurasi dari prediksi yang telah 

dihasilkan.    

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan maupun saran 

yang diberikan dari sistem yang telah diteliti, dirancang, dan 

diimplementasikan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini meninjau beberapa penelitian sebelumnya meliputi: 

a. PENERAPAN DATA MINING UNTUK MEMPREDIKSI HARGA 

BAHAN PANGAN DI INDONESIA MENGGUNAKAN 

ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR 

Penelitian ini dilakukan oleh Rahmadini Enjel Erika LorencisLubisb , 

Aji Priansyahc , Yolanda R.W.N.d , dan Tuti Meutia, yang di publish di 

JURNAL MAHASISWA AKUNTANSI SAMUDRA (JMAS) Volume 4 

Nomor 4, pada bulan Agustus 2023  halaman 223 – 235. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan algoritma regresi K-Nearest Neighbor (KNN) untuk memprediksi 

harga produk beras di Indonesia. Batasan masalah penelitian ini adalah . Data 

yang digunakan merupakan dataset yang diperoleh dari Algoritma K-Regresi - 

Proses -Nearest Neighbor (KNN) dari website PIHPS Nasional periode Januari 

2019  s/d Desember 2021. dan menghitung menggunakan RMSE (root mean 

square error) dan MAE (mean  absolute error). Tujuannya adalah untuk 

membuat prediksi. 

Algoritma regresi diproses dan dibandingkan dengan data tetangga 

terdekat K  sehingga diperoleh nilai RMSE (root mean square error) yang kecil. 



10 

 

 

 

Semakin rendah nilai RMSE  maka semakin tinggi akurasinya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengimplementasikan algoritma regresi K-Nearest 

Neighbor (KNN)  untuk memprediksi harga bahan pangan dan menganalisis  

algoritma regresi K-Nearest Neighbor dengan cara lain untuk memprediksi 

harga bahan pangan.[8] 

b. Penerapan Data Mining Terhadap Klasifikasi Pasien Penderita 

Penyakit Liver Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor 

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa Teknik Informatika, 

Universitas Stikubank (Unisbank) Semarang. Mahasiswa tersebut adalah 

Sabilla Aldana, dan Jati Sasongko Wibowo, yang publish di Jurnal Ilmiah 

Komputer Vol. 20, No. 1, pada bulan Februari 2024.  

Metode klasifikasi dapat melakukan pembelajaran dengan memetakan 

suatu item kedalam kelas berdasarkan kelas data yang telah didefinisikan 

sebelumnya. Untuk memecahkan masalah tersebut, pada penelitian ini 

menggunakan metode yang digunakan untuk membangun model klasifikasi 

dalam penyakit liver yaitu algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). K-Nearest 

Neighbor pada umumnya sudah banyak digunakan peneliti karena mempunyai 

kelebihan, yaitu nilai akurasi yang tinggi dan tidak ada asumsi pada data. 

Setelah melakukan 4 kali percobaan menggunakan metode K-Nearest Neighbor 

berdasarkan nilai K yaitu 3,5,7, dan 9 mendapatkan hasil keakuratan data yang 

terbaik adalah pada nilai K=7 yaitu nilai akurasi sebesar 70%, presisi 66,5%, 

recall 59,5%, dan f1-score 59,5%. Jadi algoritma K-Nearest Neighbor dinilai 
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cukup akurat untuk mengklasifikasi data pasien penderita penyakit liver karena 

mendapat nilai akurasi diatas 50%. Hasil pengujian keakuratan data tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja pada nilai ketetanggaan atau K=7 lebih tinggi dari 

nilai K yang lainnya, dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja algoritma 

K-Nearest Neighbor pada nilai K=7 adalah yang paling baik dari nilai K yang 

lainnya. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan data mining terhadap 

klasifikasi pasien penderita penyakit liver menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor. Kemudian Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah mengetahui kinerja terbaik berdasarkan performa tingkat akurasi dari 

metode K-Nearest Neighbor dalam melakukan klasifikasi pasien penderita 

penyakit liver.[9] 

c. Deteksi Kesehatan Janin Menggunakan Decision Tree dan Feature 

Forward Selection 

Penelitian ini dihimpun dan dilakukan oleh Indah Sulihati, Abdul 

Syukur, Aris Marjuni yang merupakan mahasiswa ilmu komputer, teknik 

informatika, universitas Dian Nuswantoro, Semarang. Penelitian ini 

dipublikasikan pada jurnal Building of Informatics, Technology and Science 

(BITS), pada tanggal 30 Desember 2022. 

Yang dibahas dalam penelitian ini adalah deteksi kesehatan janin yang 

menggunakan dataset public kesehatan janin dan menggunakan algoritma 

klasifikasi decision tree dengan feature forward selection untuk mendeteksi 

kesehatan janin, peneliti menggunakan data sebanyak 2.126 data record yang 
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diperoleh dari dataset pablic, maka dalam penelitian ini dapat di analisa dari 

hasil penelitian bahwa dengan menggunakan 2.126 data dengan penambahan 

feature forward selection dalam deteksi kesehatan janin ini ternyata dapat 

meningkatkan hasi class recall, class precision dan class accurancy. Sehingga 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan dari hasil accurancy yang sebesar 

91.06% setelah adanya penambahan feature forward selection dalam deteksi 

kesehatan janin dibandingkan prediksi yang hanya menggunkan algoritma 

decision tree saja yang hasilnya 89.84% dan ternyata lebih rendah hasilnya. 

Pengujian ini menggunakan model klasifikasi rekam kesehatan janin yang 

dilakukan dengan 2 tahap yaitu tahap pelatihan dan pengujian. Data pelatihan 

atau training merupakan tahapan untuk melatih suatu algoritma sehingga dapat 

membentuk model prediktif, dan data testing merupakan tahapan untuk 

menentukan hasil performansi suatu algoritma klasifikasi. Pengujian sebesar 

30% dan 70 % dari dataset. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi 

kesehatan janin menggunakan algoritma klasifikasi decision tree dengan 

forward feature selection. Dan bereksperimen dengan data public tersebut.[4] 

2.2 Landasan Teori  

Landasan teori ini adalah beberapa referansi atau pengertian dari beberapa kata 

kunci yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa pengertian 

tersebut. 

2.2.1 Data Mining 

Pengertian data mining adalah  proses penggalian informasi untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan data yang dapat membantu pengambilan 
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keputusan bisnis. Proses penambangan data sering kali menggunakan metode 

statistik, matematika, dan bahkan teknologi kecerdasan buatan. Data mining 

dapat digambarkan sebagai proses yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengekstrak  data dalam jumlah besar menjadi data tertentu. Hal ini melibatkan 

transformasi data mentah menjadi informasi berguna yang dapat memecahkan 

masalah bisnis. Penambangan data adalah bagian penting dari analisis data dan 

termasuk dalam bidang ilmu data. Dalam teknik yang lebih maju, data mining 

melibatkan proses penemuan pengetahuan dalam database, atau dikenal juga 

dengan Knowledge Discovery in Database (KDD), yang merupakan metodologi 

ilmu data untuk mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data. 

Menurut Gartner Group, data mining adalah penggunaan teknologi 

pengenalan pola, seperti metode statistik dan matematika, untuk 

mengklasifikasikan sejumlah besar data yang disimpan pada media 

penyimpanan untuk menemukan hubungan baru dengan makna, pola, dan 

kebiasaan menemukan. Data mining adalah kombinasi berbagai disiplin ilmu 

yang menggabungkan teknik seperti pembelajaran mesin,  pengenalan pola, 

statistik, database, dan visualisasi  untuk mengatasi masalah pengambilan  

informasi dari database besar.[10] 

2.2.2 Algoritma K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbors (knn) merupakan algoritma yang 

mengklasifikasikan data berdasarkan data pembelajaran (training data set) yang 

diambil dari k-tetangga terdekat (nearest neighbours). dimana k adalah 

banyaknya tetangga terdekat. Metode K-Nearest Neighbors melakukan 
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klasifikasi dengan memproyeksikan data latih ke dalam ruang multidimensi. 

Area ini dibagi menjadi beberapa bagian yang mewakili data dasar pelatihan. 

Semua data pelatihan direpresentasikan sebagai titik c dalam ruang 

multidimensi. 

K-Nearest Neighbors (KNN) merupakan algoritma klasifikasi yang 

menggunakan himpunan nilai K dari data terdekat (tetangganya) sebagai acuan 

untuk menentukan kelas  data baru. KNN mengklasifikasikan data berdasarkan  

kemiripan atau kedekatannya dengan data lain. Algoritma KNN ini adalah 

pembelajaran yang malas. Artinya, tidak menggunakan titik data pelatihan 

untuk membangun model. Dengan kata lain algoritma KNN mempunyai fase 

pelatihan yang sangat minim. Tujuan dari algoritma ini adalah untuk 

mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan sampel pada data 

pelatihan. 

2.2.3 Dataset  

Data mining tidak bisa dipisahkan dari data set karena proses data 

mining sebenarnya membutuhkan data set sebagai objek ekstraksi pengetahuan. 

Dalam terminologi statistik, kumpulan data adalah kumpulan  objek dengan 

atribut atau variabel tertentu, dan setiap objek merupakan bagian data dengan 

sekumpulan atribut atau variabel. Nama lain yang umum digunakan untuk objek 

termasuk catatan, titik, vektor, pola, peristiwa, observasi, dan kasus. 

Sebaliknya, baris yang mewakili objek data atau kolom disebut atribut. Atribut 

terkadang disebut  variabel, bidang, fitur, atau dimensi. 
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Karakteristik umum kumpulan data yang dapat memengaruhi proses 

penambangan data  adalah dimensi, ketersebaran, dan resolusi. Saat ini, catatan 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis tergantung pada jenisnya: Yang pertama 

adalah record yang berupa record data. Artinya, data adalah kumpulan 

kumpulan data yang masing-masing kumpulan atributnya tetap. Yang kedua 

adalah data grafik, Dengan kata lain merupakan data yang berbentuk grafik 

yang terdiri dari node dan edge. Misalnya link HTML (di WWW), struktur 

molekul, dll. Yang terakhir adalah  data terurut, yaitu data yang berisi 

sekumpulan nilai, Atau menampilkan data yang diurutkan menurut pola 

tertentu. Contohnya termasuk data geonomic sequence atau spatio-

temporal.[11] 

2.2.4 Atribut  

Atribut adalah  simbol yang menggambarkan identitas atau sifat suatu 

objek. Atribut yang menggambarkan suatu objek rawat inap antara lain nama, 

umur, golongan darah, dan tekanan darah. Atribut diklasifikasikan menjadi 

empat jenis: Atribut nominal, yaitu atribut yang diperoleh melalui klasifikasi 

untuk menggambarkan kategori, kode, atau status yang tidak berurutan. Yang 

kedua adalah atribut ordinal, yaitu atribut yang menggambarkan urutan atau 

peringkat. Namun besarnya selisih antara dua nilai yang berurutan tidak 

diketahui. Atribut spasi (jarak) merupakan atribut numerik yang ditentukan oleh 

pengukuran. Oleh karena itu, jarak antara dua titik pada skala  diketahui dan 

tidak ada nol mutlak. Yang terakhir adalah atribut rasio (mutlak), yaitu atribut 
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numerik yang mempunyai titik nol mutlak. Artinya, Anda dapat menghitung 

perkalian atau perbandingan antara satu nilai dengan nilai lainnya.[10] 

2.3 Perangkat Lunak yang Digunakan  

a. RapidMiner Studio 

RapidMiner pertama kali dikembangkan dengan nama YALE (Yet 

Another Learning Environment) pada tahun 2001 oleh Ralf Klinkenberg, 

Ingo Mierswa, dan Simon Fischer di Artificial Intelligence Unit di 

Universitas Dortmund. RapidMiner sendiri merupakan software open 

source, sehingga setiap pengguna dapat mengembangkannya tanpa harus 

membayar royalti kepada pembuatnya. RapidMiner mencakup sekitar 500 

operator prapemrosesan dan visualisasi data. RapidMiner ditulis dalam 

bahasa pemrograman Java, sehingga dapat digunakan di semua sistem 

operasi. RapidMiner menyediakan GUI (Graphic User Interface) untuk 

merancang jalur pipa analisis. 

GUI ini  menghasilkan file Extensible Markup Language (XML) 

yang mendefinisikan proses analisis yang Anda terapkan pada data Anda. 

File tersebut kemudian dibaca oleh RapidMiner dan dianalisis secara 

otomatis. RapidMiner menduduki peringkat pertama perangkat lunak data 

mining dalam studi yang dilakukan oleh  portal data mining KDnuggets 

pada tahun 2010-2011.[12] 

b. Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah bagian dari rangkaian produk perangkat 

lunak Microsoft Office, bersama dengan Microsoft Word dan Microsoft 
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PowerPoint. Perkembangan terbaru pada Microsoft Office  adalah 

Microsoft Office 365. Saat data mining diciptakan, aplikasi pertama yang 

digunakan untuk mencatat data adalah Microsoft Excel. Peneliti 

menggunakan Microsoft Excel 2019 karena Microsoft Excel memiliki 

kemampuan pemrosesan angka berbasis tabel yang menyertakan baris dan 

kolom untuk membuat data yang Anda perlukan. Microsoft Excel 

merupakan salah satu aplikasi pembuatan data yang paling banyak 

digunakan di dunia. Mudah dalam mengolah data dalam bentuk numerik 

dan memiliki rumus-rumus tertentu yang memudahkan pengguna dalam 

melakukan perhitungan khususnya  perhitungan keuangan Perusahaan. [13] 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian adalah cara sistematis  mengumpulkan 

data untuk tujuan tertentu. Metode penelitian adalah suatu usaha atau prosedur 

untuk mencari pemecahan suatu topik atau permasalahan secara cermat, terencana, 

sistematis atau ilmiah dengan tujuan untuk menemukan fakta, asas, asas atau 

prosedur. Untuk menentukan dan menguji kebenaran ilmiah suatu informasi, proses 

ilmiah berupaya mengungkap fakta atau prinsip yang dimaksud.  

Fase ini penting untuk dimanfaatkan, karena keberhasilan atau kegagalan 

suatu proyek penelitian bergantung pada pilihan metode penelitian. Jika peneliti 

ingin  memecahkan misteri dan mengungkap kebenaran melalui penelitian ilmiah, 

mereka harus menerapkan metodologi penelitian secara akurat. Dataset yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif ini dikumpulkan, diolah, dan dianalisis 

untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan data 2.126 record dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

tinjauan literatur online. Data yang digunakan diperoleh dari aplikasi Kaggle.  

Pendekatan klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors  digunakan 

untuk mengolah data ini. 

3.2 Tahapan Penelitian 

Bagian ini menjelaskan proses bisnis sebelum dilakukannya pemodelan 

data. Tahap persiapan data (pengumpulan data) meliputi kegiatan seperti pemilihan 
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data, transformasi data, pembersihan data, dan validasi data. Tugas persiapan data 

dapat dijalankan beberapa kali  dalam urutan apa pun. Hal ini mencakup pemilihan 

data yang relevan, pembersihan data, membuang data yang tidak terpakai atau tidak 

sesuai, dan membuat data yang sesuai untuk memfasilitasi proses data mining 

selanjutnya.  

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan atau langkah 

penelitian. Sebagaimana gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3. 1  

Tahapan Penelitian 

3.2.1 Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari repositori online  aplikasi Kaggle yaitu Classify 

The Health Of A Fetus As Normal, Suspect Or Pathological Using Ctg Data. 

Di bawah ini adalah tautan yang dapat Anda akses Fetal Health 

https://www.kaggle.com/datasets/andrewmvd/fetal-health-classification/data
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Classification (kaggle.com) Kumpulan dataset ini diambil dari pemeriksaan 

CTG (Cardiotogram) yang kemudian diklasifikasikan oleh beberapa ahli 

obstetric ke dalam tiga kelas diantaranya: Normal, Suspect, Phatological. 

3.2.2 Penentuan Atribut 

Dalam penelitian ini, data kesehatan janin yang disebutkan di atas 

berisi 2.126 catatan record. Dan terdapat 22 atribut didalam dataset ini 

,atribut ‘fetal_health’ adalah label dari seluruh atribut yang ada. Penentuan 

atribut pada dataset "fetal health" melibatkan memilih berbagai fitur yang 

dapat digunakan untuk menganalisis kesehatan janin berdasarkan data 

medis yang dikumpulkan. Dataset ini berisi berbagai atribut yang berkaitan 

dengan rekam medis dan kondisi janin selama kehamilan. Berikut adalah 

beberapa atribut umum dan format tipe data yang ditemukan dalam dataset 

fetal health yang digunakan untuk menjalankan pengklasifikasian dengan 

mudah. 

Atribut yang digunakan dalam memrprediksi kesehatan janin adalah 

sebagai berikut: 

a. Baseline_Value 

Baseline Value adalah tingkat detak jantung dasar janin 

dalam kondisi normal. Ini adalah indikator penting dari kesehatan 

janin. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 133.0 117  25 139.0 28 

2 122.0 86  26 126.0 27 

https://www.kaggle.com/datasets/andrewmvd/fetal-health-classification/data
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Tabel Lanjutan 

3 130.0 86  27 145.0 26 

4 138.0 80  28 115.0 22 

5 128.0 72  29 150.0 21 

6 125.0 69  30 110.0 17 

7 132.0 65  31 112.0 15 

8 136.0 61  32 152.0 15 

9 120.0 60  33 147.0 13 

10 144.0 59  34 149.0 13 

11 142.0 58  35 151.0 12 

12 134.0 55  36 119.0 10 

13 140.0 55  37 159.0 10 

14 146.0 52  38 124.0 9 

15 127.0 51  39 118.0 8 

16 135.0 48  40 158.0 8 

17 137.0 48  41 106.0 7 

18 143.0 48  42 114.0 7 

19 148.0 47  43 154.0 6 

20 131.0 45  44 157.0 4 

21 123.0 44  45 116.0 3 

22 129.0 43  46 156.0 3 

23 121.0 34  47 117.0 2 

24 141.0 31  48 160.0 1 

Tabel 3. 1 

Atribut detak jantung dasar janin 

b. Accelerations 

Accelerations adalah Peningkatan sementara dalam detak 

jantung janin yang bisa menunjukkan kesehatan yang baik. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 0.0 725  11 00.01 36 

2 0.002 131  12 0.011 29 

3 0.003 127  13 0.012 21 

4 0.001 113  14 0.013 20 

5 0.004 88  15 0.014 16 

6 0.005 88  16 0.015 9 

7 0.006 88  17 0.016 3 

8 0.008 84  18 0.017 3 

9 0.007 71  19 0.018 2 

10 0.009 46  20 0.019 1 

                        Tabel 3. 2 

Atribut Accelerations 
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c. Fetal_movement 

Fetal movement adalah Gerakan janin yang direkam. Aktivitas 

janin yang baik umumnya merupakan tanda positif. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah  No 

Nilai 

Nominal 
Jumlah 

1 00.00 1063  29 0.028 3 

2 0.001 122  30 0.043 3 

3 0.002 77  31 0.048 3 

4 0.003 70  32 00.05 3 

5 0.004 41  33 0.054 3 

6 0.005 31  34 0.085 3 

7 0.006 26  35 0.027 2 

8 0.007 24  36 00.03 2 

9 0.009 24  37 00.04 2 

10 00.01 20  38 0.049 2 

11 0.008 18  39 0.052 2 

12 0.013 13  40 0.058 2 

13 0.011 10  41 00.06 2 

14 0.012 10  42 0,283333 2 

15 0.016 9  43 0.023 1 

16 0.017 9  44 0.031 1 

17 0.019 8  45 0.032 1 

18 0.014 6  46 0.033 1 

19 0.015 6  47 0.036 1 

20 00.02 4  48 0.037 1 

21 0.021 4  49 0.038 1 

22 0.022 4  50 0.041 1 

23 0.025 4  51 0.051 1 

24 0.029 4  52 0.055 1 

25 0.035 4  53 0.063 1 

26 0.018 3  54 0.065 1 

27 0.024 3  55 0.072 1 

28 0.026 3  56 0.079 1 

    57 0.088 – 0.33  34 

Tabel 3. 3 

Atribut fetal_movement 
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d. Uterine_Contraction 

Atribut ini menjelaskan jumlah kontraksi rahim yang direkam 

selama pemeriksaan. Ini bisa mempengaruhi kesehatan janin dan 

proses persalinan.  

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 00.00 261  9 0.001 87 

2 0.005 240  10 0.009 66 

3 0.004 201  11 00.01 41 

4 0.006 184  12 0.011 14 

5 0.007 176  13 0.012 9 

6 0.003 167  14 0.013 2 

7 0.002 128  15 0.014 1 

8 0.008 123  16 0.015 1 

Tabel 3. 4 

Atribut Kontraksi Rahim 

e. Light_decelaration 

Atribut ini menjelaskan penurunan sementara dalam detak 

jantung janin yang biasanya tidak berbahaya. 

No 

 

Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 00.00 992  9 0.008 41 

2 0.001 128  10 0.009 33 

3 0.004 98  11 00.01 11 

4 0.003 94  12 0.011 10 

5 0.002 89  13 0.012 7 

6 0.005 82  14 0.013 7 

7 0.006 56  15 0.014 6 

8 0.007 46     

Tabel 3. 5  

Penurunan sementara detak jantung janin 

f. Severe_deceleration 

Atribut ini menjelaskan tentang penurunan signifikan dalam 

detak jantung janin yang bisa menjadi tanda masalah. 
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No Nilai Nominal Jumlah 

1 0.0 1694 

2 0.001 7 

 Tabel 3. 6 

Atribut severe_decelerartion 

g. Prolongued_deceleration 

Atribut ini menjelaskan penurunan dalam detak jantung janin 

yang berlangsung lebih lama dari normal dan bisa menunjukkan 

stres janin. 

No Nilai Nominal Jumlah 

1 0.0 1559 

2 0.001 60 

3 0.002 55 

4 0.003 18 

5 0.004 7 

6 0.005 2 

 Tabel 3. 7  

Atribut Prolongued_deceleration 

h. Abnormal_short_therm_variability 

Atribut ini menjelaskan variabilitas jangka pendek dalam detak 

jantung janin yang abnormal. Kurangnya variabilitas bisa 

menunjukkan masalah pada sistem saraf janin. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 65.0 55  39 67.0 23 

2 58.0 49  40 52.0 22 

3 60.0 49  41 20.0 21 

4 61.0 49  42 27.00 21 

5 63.0 48  43 43.0 20 

6 64.0 48  44 45.0 20 

7 62.0 40  45 19.0 18 

8 51.0 39  46 46.0 18 

9 22.0 35  47 48.0 18 

10 24.0 34  48 47.0 17 

11 25.0 34  49 49.0 17 
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Tabel Lanjutan 

12 28.0 34  50 70.0 17 

13 32.0 34  51 78.0 16 

14 36.0 34  52 68.0 15 

15 57.0 34  53 73.0 14 

16 41.0 33  54 74.0 14 

17 50.0 33  55 77.0 14 

18 56.0 32  56 75.0 13 

19 37.0 31  57 79.0 13 

20 26.0 30  58 16.0 11 

21 38.0 30  59 69.0 11 

22 59.0 30  60 17.0 10 

23 23.0 29  61 71.0 9 

24 29.0 29  62 72.0 9 

25 34.0 29  63 76.0 9 

26 55.0 29  64 18.0 8 

27 35.0 28  65 13.0 7 

28 39.0 28  66 14.0 4 

29 42.0 28  67 80.0 4 

30 40.0 27  68 81.0 4 

31 44.0 27  69 84.0 4 

32 53.0 27  70 86.0 4 

33 21.0 26  71 15.0 3 

34 33.0 26  72 83.0 3 

35 66.0 26  73 12.0 2 

36 54.0 25  74 82.0 2 

37 30.0 23  75 87.0 1 

38 31.0 23     

      Tabel 3. 8  

Atribut Abnormal_short_therm_variability 

i. Mean_value_of_short_therm_variability 

Atribut ini menjelaskan Rata-rata nilai variabilitas jangka 

pendek dalam detak jantung janin. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 01.03 98  24 02.04 21 

2 00.09 97  25 02.05 21 

3 00.04 96  26 02.08 19 

4 00.06 94  27 02.06 16 



26 

 

 

 

 

 

5 00.07 94  28 03.00 13 

Tabel Lanjutan 

6 00.08 93  29 03.02 11 

7 00.05 91  30 03.04 11 

8 01.02 87  31 02.09 8 

9 01.00 84  32 03.01 6 

10 01.05 80  33 03.08 6 

11 01.01 76  34 03.03 5 

12 01.04 76  35 03.06 4 

13 00.03 69  36 03.05 3 

14 01.06 61  37 04.02 3 

15 01.07 56  38 04.09 3 

16 01.09 48  39 03.07 2 

17 00.02 41  40 04.00 2 

18 02.01 38  41 04.03 2 

19 01.08 37  42 04.05 2 

20 02.02 35  43 05.00 2 

21 02.00 29  44 05.04 2 

22 02.03 26  45 06.03 2 

23 02.07 23  46 3.9 – 6.9 7 

 Tabel 3. 9 

Atribut Mean_value_of_short_therm_variability 

j. Percentage_of_Time_with_Abnormal_Long_Term_Variability 

Atribut ini menjelaskan persentase waktu di mana variabilitas 

jangka panjang dalam detak jantung janin tidak normal. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 0.0 382  39 35.0 2 

2 1.0 17  40 40.0 2 

3 2.0 17  41 44.0 2 

4 3.0 12  42 47.0 2 

5 4.0 11  43 49.0 2 

6 5.0 9  44 52.0 2 

7 6.0 9  45 54.0 2 

8 12.0 8  46 58.0 2 

9 13.0 8  47 61.0 2 

10 32.0 8  48 84.0 2 

11 9.0 8  49 18.0 1 

12 11.0 7  50 23.0 1 
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13 31.0 6  51 26.0 1 

14 8.0 6  52 36.0 1 

Tabel Lanjutan 

15 10.0 5  53 37.0 1 

16 17.0 5  54 41.0 1 

17 22.0 5  55 45.0 1 

18 7.0 5  56 46.0 1 

19 15.0 4  57 48.0 1 

20 20.0 4  58 51.0 1 

21 21.0 4  59 53.0 1 

22 25.0 4  60 56.0 1 

23 30.0 4  61 57.0 1 

24 62.0 4  62 59.0 1 

25 71.0 4  63 60.0 1 

26 14.0 3  64 64.0 1 

27 16.0 3  65 66.0 1 

28 29.0 3  66 67.0 1 

29 33.0 3  67 68.0 1 

30 34.0 3  68 69.0 1 

31 38.0 3  69 70.0 1 

32 39.0 3  70 74.0 1 

33 43.0 3  71 78.0 1 

34 72.0 3  72 81.0 1 

35 19.0 2  73 85.0 1 

36 24.0 2  74 91.0 1 

37 27.0 2  75 42.0 – 90.0 0 

38 28.0 2     

Tabel 3. 10 

Persentase detak jantung janin 

k. Mean_value_of_long_variability 

Atribut ini menjelaskan Rata-rata nilai variabilitas jangka 

panjang dalam detak jantung janin. 

No 
Nilai 

Nominal 
Jumlah 

 No Nilai 

Nominal 

Jumlah 

1 0.0 37  11 1.5 – 9.9  96 

2 5.2 13  12 0.1 – 9.0 81 

3 6.7 10  13 0.2 – 8.9 78 

4 7.4 10  14 0.4 - 9.7 54 

5 9.5 10  15   
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6 6.5 – 6.8  18     

7 4.8 – 8.7 64     

8 10.0 – 8.0  42     

Tabel Lanjutan 

9 11.14 – 9.8  60     

10 10.2 – 8.4  65     

Tabel 3. 11 

Atribut mean_value_of_long_variability 
l. Histogram_Width 

Atribut ini menjelaskan tentang lebar histogram yang 

menggambarkan distribusi detak jantung janin. Lebar yang besar 

bisa menunjukkan kesehatan yang baik. Hasil histogram bisa dilihat 

pada gambar 3.2 

 

Gambar 3. 2 

Histogram width 

m. Histogram_min 

Atribut ini menjelaskan tentang nilai minimum dari histogram 

detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.3 
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Gambar 3. 3 

         Histogram min 

n. Histogram_max 

Atribut ini menjelaskan tentang nilai maksimum dari histogram 

detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.4 

 

Gambar 3. 4 

Histogram max 

o. Histogram number of peaks 
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Atribut ini menjelasakan tentang jumlah puncak dalam 

histogram detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada 

gambar 3.5 

 

Gambar 3. 5 

  Histogram number of peaks 

p. Histogram number of zeroes 

Atribut ini menjelaskan tentang jumlah nilai nol dalam 

histogram detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada 

gambar 3.6 
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Gambar 3. 6 

  Histogram number of zeroes 

q. Histogram mode 

Atribut ini menjelaskan tentang modus dari histogram detak 

jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.7 

 

Gambar 3. 7 

  Histogram mode 

r. Histogram mean 

Atribut ini menjelaskan tentang nilai rata-rata dari histogram 

detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.8 
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Gambar 3. 8 

  Histogram mean 

s. Histogram median 

Atribut ini menjelaskan tentang nilai median dari histogram 

detak jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.9 

 

Gambar 3. 9 

  Histogram median 

t. Histogram variance 

Atribut ini menjelaskan tentang variansi dari histogram detak 

jantung janin. Hasil histogram bisa dilihat pada gambar 3.10 
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Gambar 3. 10 

  Histogram variance 

u. Histogram tendency 

Atribut ini menjelaskan tentang kecenderungan dari histogram 

detak jantung janin (positif atau negatif). Hasil histogram bisa dilihat 

pada gambar 3.11 

 

Gambar 3. 11 

  Histogram tendency 

v. Class (fetal_health) 
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Dalam dataset yang digunakan di dalam penelitian ini terdapat 

2.126 record yang terbagi menjadi tiga bagian. Data tersebut 

mempunyai 2.126 data record yang dikategorikan normal, suspect 

(kemungkinan) , dan pathologic (kanker). Sebagaimana tabel 3.10 

No Nilai Nominal Jumlah 

1 1.0 (Normal) 1324 

2 2.0 (Suspect) 236 

3 3.0 (Phatologic) 141 

 Tabel 3. 12  

Atribut fetal_health 

3.2.3 Pemisahan Data 

Pemisahan data menjadi training set dan testing set adalah langkah 

penting dalam proses pengembangan model machine learning. Ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat menggeneralisasi 

dengan baik pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya.  

Adapun kegunaan dari data training adalah Subset data ini 

digunakan untuk melatih model. Model belajar pola, hubungan, dan 

karakteristik dari data ini. Selain data training juga ada kegunaan dari data 

testing yaitu Subset data ini digunakan untuk menguji model setelah 

pelatihan selesai. Data ini tidak pernah dilihat oleh model selama pelatihan 

dan digunakan untuk memberikan penilaian yang obyektif terhadap 

performa model[14]. 
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3.3 Perancangan Sistem 

3.3.1 Metode algoritma K-NN 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah algoritma machine 

learning yang bersifat non-parametric dan lazy learning. Metode yang 

bersifat non-parametric memiliki makna bahwa metode tersebut tidak 

membuat asumsi apa pun tentang distribusi data yang mendasarinya. 

Dengan kata lain, tidak ada jumlah parameter atau estimasi parameter yang 

tetap dalam model, terlepas data tersebut berukuran kecil ataupun besar[15]. 

Berikut adalah alur perhitungan manual dengan algoritma K-NN. 

 

Gambar 3. 12 

Alur penghitungan algoritma K-NN 

Apabila dataset sudah di input maka langkah pertama adalah Lakukan 

normalisasi data agar semua fitur berada dalam skala yang sama. Misalnya, 

gunakan normalisasi min-max. kemudian pilih nilai K misalnya K=3. Langkah 

ketiga adalah menghitung jarak Euclidean dengan rumus 

(𝐴, 𝐵) = √∑ (𝐴𝑖 − 𝐵𝑖)2
𝑛
𝑖=1  . 

Setelah menghitung jarak Euclidean langkah selanjutnya adalah 

menentukan K- Neighborsnya dengan cara mengurutkan dari nilai yang kecil 

sampai yang terbesar. Dari K neighbors terdekat tentukan label berdasarkan 

mayoritas dari K tetangga terdekat untuk mengevaluasi model dari algoritma K-NN 
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tersebut, setelah mengevaluasi mode langkah selanjutnya adalah menentukan kelas 

dari dataset, Dari seluruh perhitungan tersebut terbagi kepada perhitungan dengan 

class label Normal, Suspect dan Phatologic kemudian hasil yang terbesar dari 

perbandingan ketiga label tersebut merupakan hasil dari prediksi algoritma K-

Nearest Neighbors tersebut. 

3.4 Implementasi dan pengujian Metode 

 Penggunaan RapidMiner direkomendasikan untuk implementasi dan 

tinjauan aktuaria proyek ini. Perangkat lunak ini berguna untuk ekstraksi data 

menggunakan teknik data mining. Selain itu, RapidMiner dapat mengidentifikasi 

pola dari kumpulan data yang sangat besar dengan memanfaatkan teknik statistik, 

kecerdasan buatan, dan basis data. Model-model yang ditawarkan oleh RapidMiner 

adalah metode K – Nearest Neighbors, Naïve Bayes, Decision Tree, Neural 

Network, dan lainnya, yang berfokus pada proses Knowledge of Data Discovery. 

Berikut ini adalah User Interface dari aplikasi RapidMiner yang ditunjukkan di 

bawah ini. 
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Gambar 3. 13 

User interface RapidMiner 

Tahapan – tahapan yang akan dilakukan dalam implementasi RapidMiner 

9.10 ini adalah sebagaimana berikut: 

 

 Gambar 3. 14  

Kerangka pemikiran pada RapidMiner 
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Tahap pertama adalah import data dalam format csv yang telah disiapkan 

sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan fitur Read csv dalam RapidMiner 9.10. 

Kemudian pelabelan dan penentuan tipe data dilakukan sebelum data siap untuk 

dihitung dengan algoritma K-Nearest Neighbors pada aplikasi RapidMiner. 

Kemudian pemilihan data training dan data testing dilakukan dengan menggunakan 

tool split data yang ada pada RapidMiner. Biasanya proporsi 70% untuk training 

dan 30% untuk testing. Kemudian Tambahkan operator cross-validation untuk 

memastikan model tidak overfitting dan memiliki kinerja yang baik pada data yang 

tidak terlihat. Kemudian tambahkan operator K-NN didalam operator cross-

validation untuk melatih model KNN. Konfigurasi operator ini untuk memilih nilai 

K yang sesuai. pada penelitian ini penulis memakai K=5 karena ditemukan bahwa 

angka 5 memberikan performa terbaik berdasarkan akurasi validasi. Kemudian 

untuk mengevaluasi model perlu ditambahkan operator performance. Tujuan dari 

konfigurasi operator ini untuk menampilkan metric evaluasi seperti akurasi, 

precision, recall. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam memprediksi kesehatan janin 

pada dataset Fetal-Health menggunakan metode K-Nearest Neighbors. Dalam 

penelitian ini diperoleh sebanyak 22 atribut dengan 2.126 record dari repositori 

online Kaggle. 

4.2 Perhitungan Manual 

4.2.1 Menentukan atribut dan label  

Dataset yang telah disiapkan sebagaimana yang telah tertera pada 

gambar 4.1, data kesehatan janin yang disebutkan di bawah berisi 2.126 

catatan record. Dan terdapat 22 atribut didalam dataset ini ,atribut 

‘fetal_health’(fh) adalah label dari seluruh atribut yang ada  

 

Gambar 4. 1 

Atribut Dataset 
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 Gambar 4. 2  

Label Dataset 

 

Gambar 4. 3 

Data baru yang akan diprediksi 

4.2.3 Menentukan nilai K terbaik  

Menurut , pastikan algoritma machine learning yang ingin 

digunakan mendukung metric yang dipilih. Jika algoritma menggunakan 

metric berbeda. Hal tersebut dapat digunakan untuk memperoleh target 

untuk hasil cross validation. Untuk itu sebelum melakukan proses 

klasifikasi menggunakan algoritma KNN peneliti menggunakan parameter 

K=5, karena ditemukan bahwa angka 5 memberikan performa terbaik 

berdasarkan akurasi validasi. 

4.2.4 Menghitung jarak antara data training dan data testing 

𝑑(𝑋1, 𝑋2) =  √∑(𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖

𝑛

𝑖=1

)2 
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Dalam menghitung jarak terdapat berbagai macam perhitungan 

salah satunya dengan Euclidian distance, setelah mengetahui K=5 maka 

dilakukanlah hitung jarak antara data baru dengan dataset. 

a. Jarak ke data 1  

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 120)2 + (0,002 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0)2 +

(0,01 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 73)2 + (0,9 − 0,5)2 +

(12 − 43)2 + (1,6 − 2,4)2 + (120 − 64)2 + (2 − 62)2 + (116 − 126)2

+(0 − 2)2 + (0 − 0)2 + (114 − 120)2 + (67 − 137)2 + (115 − 121)2

+(57 − 73)2 + (0 − 1)2 

 

= √

(8)2 + (0,002)2 + (0)2 + (0,02)2 + (0,01)2 + (0)2 + (0)2 + (−3)2 +

(0,4)2 + (−31)2 + (−0, 8)2 + (56)2 + (−60)2 + (−10)2 + (−2)2 +

(0)2 + (−6)2 + (−70)2 + (−6)2 + (−16)2 + (1)2
 

= √13.103,180104 = 114.469 

b. Jarak ke data 2  

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 132)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

= √

(−4)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

= √13.102,180 = 114,464 
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c. Jarak ke data 3 

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 133)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

= √

(−3)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

= √13.099,18 = 114,451 

d. Jarak ke data 4 

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 134)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

=√

(−6)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

= √13.093,18 = 114,425 
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e. Jarak ke data 5 

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 132)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

= √

(−4)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

=√13,094,18 = 114,321 

f. Jarak ke data 6 

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 134)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

= √

(−4)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

= √13,063,18 = 114,09 
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g. Jarak ke data 7 

𝑑 =

√
  
  
  
  
  
 (128 − 134)2 + (0,002 − 0,006)2 + (0 − 0)2 + (0,02 − 0,06 +

(0,01 − 0,03)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (70 − 17)2 + (0,9 − 2,1)2 +

(12 − 0)2 + (1,6 − 10,4)2 + (120 − 130)2 + (2 − 68)2 + (116 − 198)2

+(0 − 6)2 + (0 − 1)2 + (114 − 141)2 + (67 − 136)2 + (115 − 140)2

+(57 − 12)2 + (0 − 0)2 

 

= √

(−4)2 + (−0,004)2 + (0)2 + (−0,04)2 + (−0,02)2 + (0)2 + (0)2 +

(53)2 +

(−1,2)2 + (12)2 + (−8, 8)2 + (−10)2 + (−66)2 + (−82)2 + (6)2 +

(1)2 + (−27)2 + (−69)2 + (−35)2 + (45)2 + (0)2

 

= √13,063,18 = 114,09 

4.2.5 Identifikasi tetangga terdekat  

Pada identifikasi kali ini adalah sebuah metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pemelajaran yang 

jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. 

Data pemelajaran digambarkan ke ruang berdimensi banyak dengan 

tiap-tiap dimensi mewakili tiap ciri/fitur dari data. Klasifikasi data baru 

dilakukan dengan mencari label k tetangga terdekat. Label terbanyak yang 

muncul menjadi label data baru. Bila k = 5, data baru dilabeli dengan label 

tetangga terdekat. Jarak yang biasa dipakai adalah Jarak Euclidean. 

Data Fetal health Jarak Label 

Data 1 114,469 3 

Data 2 114,465 3 

Data 3 114,463 3 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengenalan_pola
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Tabel Lanjutan 

Data 4 114,451 3 

Data 5 114,425 3 

Data 6 114,321 3 

Data 7 114,09 3 

Tabel 4. 1 

Jarak Euclidean 

4.2.6 Menghitung nilai Accuracy 

Dari hasil yang dilakukan pada tahapan modeling akan diperoleh 

model yang selanjutnya model tersebut akan dievaluasi untuk mengukur 

kinerja dari algoritma KNN. Secara umum untuk menggambarkan kinerja 

dari klasifikasi adalah confusion matrix, matriks ini dibuat merupakan 

tabulasi silang sederhana dari kategori kelas yang diuji dan diprediksi 

dimana sel diagonal mewakili kelas menunjukkan kelas yang diprediksi 

benar. 

a. Accuracy 

Akurasi adalah skor dari matriks konfusi yang berisi jumlah suatu 

prediksi yang benar dari seluruh data. Hal ini karena tingkat nilai 

akurasinya dapat ditentukan dari suatu hasil prediksi yang mendekati 

nilai yang terukur yang sebenarnya. 

Formula : 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
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b. Sensitivity 

Sentivitas adalah skor dari matriks konfusi yang mengukur dengan 

status orang sakit. Sensivitas adalah naama lain untuk mengikat 

menghitung kelas positif 

Formula : 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 

c. Specificity  

Formula : 
𝑇𝑁

𝑇𝑁+𝐹𝑃
 

d. Presisi 

Formula : 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 

e. F1- score 

Formula : 
𝑇𝑁

𝑇𝑁+𝐹𝑁
 

4.3 Perhitungan RapidMiner 

Berikut ini adalah implementasi perhitungan prediksi Kesehatan janin 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors. Berikut adalah Langkah – Langkah 

yang akan dilakukan dalam pengolahan data sampai hasil yang akan diperoleh dari 

prediksi tersebut. 

4.3.1 Pemrosesan Data  

 Langkah awal adalah dengan membuka tampilan awal aplikasi 

RapidMiner dan memilih klik File, kemudian new process, dan klik blank process  
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Gambar 4. 4 

Penentuan jenis data 

Kemudian cari pada tool operator dan drag tool Read csv untuk 

memasukkan data yang akan dihitung. Kemudian klik Import Configuration Wizard 

pada jendela kiri dan pilihlah data dalam bentuk csv yang akan dihitung. Kemudian 

dipilihlah kolom csv dari atribut yang akan digunakan. Selanjutnya adalah memilih 

tipe data dari data yang dimasukkan, apakah itu integer, polynominal atau 

binominal. Dan juga jangan lupa tentukan manakah atribut label dari data tersebut. 

4.3.2 Perhitungan dan validasi 

Dengan diinputkannya operator split data tersebut mengakhiri 

preprocessing data melaluli RapidMiner tersebut, dan masuklah kita pada 

proses perhitungan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN). 

Kemudian menghitung tingkat akurasi dengan Confussion Matrix yang 

terdapat pada operator Cross Validation sebagaimana gambar dibawah ini.  
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Gambar 4. 5 

Input Cross Validation pada RapidMiner 

Kemudian klik 2x dan inputkan operator algoritma K-Nearest 

Neighbors, operator Apply Model, dan juga operator performance untuk 

menjalankan fungsi dari perhitungan algoritma tersebut. sebagaimana 

gambar dibawah ini.  



49 

 

 

 

 

 Gambar 4. 6  

Input operator KNN, Apply Model, dan Performance 

4.3.3 Hasil Performance Vector 

Hasil dari proses akan menghasilkan performance vector yang 

memperoleh nilai accuracy, recall, precision, simple distribution, dan AUC 

(Area Under Curve) sebagai berikut :  

a. Accuracy  

Dari pelatihan dan pengujian model KNN ini menghasilkan evaluasi 

akurasi yang tinggi, kita dapat melihat nilai akurasi sebagaimana tertera 

pada gambar 4.4 Yang menunjukkan bahwa pada penelitian ini memiliki 

akurasi yaitu sebesar 90,53% ini berarti menandakan bahwa dalam 

akurasi yang tinggi. Dan dalam penelitian ini memilih kesehatan janin 
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menggunakan metode K-NN berhasil memprediksi hasil dengan benar. 

Nilai akurasi bisa dilihat pada gambar dibawah : 

 

Gambar 4. 7 

Hasil akurasi 

b. Precision  

Pada gambar dibawah ini terlihat nilai akurasi klasifikasi berdasarkan 

menggunakan metode KNN mempunyai nilai masing – masing antara 

kelas 1,2, dan 3, sedangkan kelas 1 memperoleh nilai sebesar 94%, kelas 

2 sebesar 70,97% dan kelas 3 sebesar 86,32%. 

 

                  Gambar 4. 8  

Hasil presisi 

c. Recall 

Pada gambar dibawah ini, terlihat nilai class recall dalam klasifikasi 

kesehatan janin menggunakan metode KNN. Terlihat niali kesesuaian 
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antara kelas normal dengan nilai 97,05%, kelas suspect dengan nilai 

65,25%, dan kelas pathologic dengan nilai 71,63% 

 

Gambar 4. 9 

Hasil recall 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

a. implementasikan algoritma K-NN secara mandiri dan mendapatkan hasil 

akurasi yang cukup tinggi. Metode K-NN terbukti efektif dalam 

menentukan status kesehatan janin berdasarkan data medis yang relevan. K-

NN dapat mengklasifikasikan status kesehatan janin dengan akurasi yang 

cukup tinggi.  

b. Pemilihan parameter dan fitur yang tepat sangat penting dalam 

implementasi K-NN. Fitur seperti detak jantung janin, gerakan janin, dan 

hasil pemeriksaan USG memberikan konstribusi signifikan terhadap akurasi 

klasifikasi. Data yang digunakan untuk melatih dan menguji model K-NN 

harus representative dan berkualitas cukup tinggi. Penggunaan data yang 

cukup dan beragam dapat meningkatkan performa model.  

c. Implementasi metode K-NN untuk penentuan status kesehatan janin dapat 

membantu tenaga medis dalam melakukan diagnosis awal yang cepat dan 

akurat, namun tetap diperlukan konfirmasi dari pemeriksaan medis lebih 

lanjut. Pengembangan lebih lanjut dapat mencakup optimasi parameter K-

NN, penggunaan metode hybrid dengan algoritma lain, serta peningkatan 

kualitas dan kuantitas data untuk melatih model.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dijelaskan, maka berikut ini merupakan sebuah saran yang diharapkan menjadi 

masukan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran 

sebagai berikut :  

a. Algoritma K-nearest neighbors ini hendaknya dapat diimplementasikan ke 

dalam sebuah aplikasi program yang dapat bermanfaaat untuk membantu 

pemangku kesehatan menganalisa kesehatan janin, agar tujuan kesehatan 

janin dapat tercapai dan sesuai dengan sasaran. 

b. Untuk meningkatkan hasil kualitas penelitian ini agar lebih baik lagi, 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan 

menambah atau merubah atribut sehingga mendapatkan hasil klasifikasi 

yang lebih baik lagi.  

c. Diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba metode lain 

seperti metode C.45, dan lain – lain dalam pengklasifikasian sehingga kita 

dapat membandingkan metode mana yang memiliki tingkat akurasi yang 

lebih tinggi antara metode Algoritma K-nearest neighbors dan C.45 dalam 

pengklasifikasian. Dengan demikian, metode K-NN dapat menjadi alat 

bantu yang berguna dalam penentuan status kesehatan janin, mendukung 

tenaga medis dalam pengambilan keputusan yang lebih informative dan 

berbasis data 
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